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PENDAHULUAN

Industri kecantikan di masa sekarang ini sangat berkembang dengan pesat,
banyak produk-produk kecantikan yang bermunculan dan bersaing satu sama lain
untuk mendapat perhatian dari masyarakat. Salah satu jenis produk kecantikan
adalah skincare, skincare menjadi produk yang digandrungi karena mereka
beranggapan bahwa kesehatan kulit wajah sangat krusial, apabila terjadi
kerusakan didalamnya akan sulit untuk diperbaiki. Sehingga masyarakat
berbondong-bondong untuk menggunakan produk skincare agar kulit tetap sehat
serta manfaat lainnya adalah dapat menunjang kepercayaan diri mereka. Produk
kecantikan yang digunakan juga beragam asalnya, mulai dari produk lokal sampai
internasional laris terjual di Indonesia karena antusias masyarakat yang tinggi
terhadap produk kecantikan skincare.

Salah satu produk kecantikan internasional yang memiliki banyak
konsumen di Indonesia adalah Skintific. Skintific merupakan brand kecantikan
asal Kanada yang memiliki bermacam-macam produk skincare seperti pencuci
wajah, pelembab, toner, serum, dan lainnya. Skintific sendiri merupakan produk
skincare yang memiliki fokus utama untuk melindungi skin barrier wajah. Dengan
klaim tersebut, sukses membawa Skintific menjadi produk yang sangat diterima
masyarakat Indonesia dibuktikan dengan adanya respon yang baik dari mereka
termasuk beauty influencer di Indonesia.

Dengan respon dan penilaian yang baik dari masyarakat Indonesia inilah
yang membuat produk Skintific semakin digemari dan penjualan produknya
meningkat. Berdasarkan jumlah pembelian produk Skintific pada platform e-
commerce Shopee dapat dilihat bahwa produk-produk tersebut terjual lebih dari
10.000 kali untuk setiap produknya.

Dengan antusiasme masyarakat Indonesia yang tinggi terhadap produk
Skintific tersebut, ada faktor-faktor yang menjadi pertimbangan mereka dalam
membeli produk-produk tersebut salah satunya adalah strategi pemasaran yang
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dilakukan oleh pihak Skintific yakni dengan menggunakan seleb-seleb terkenal
Indonesia untuk melakukan endorsement produk mereka.

Penggunaan seleb terkenal sebagai bentuk strategi dalam meningkatkan
penjualan suatu produk atau biasa disebut Celebrity Endorser menjadi salah satu
strategi pemasaran yang sedang marak digunakan oleh berbagai industri termasuk
industri kecantikan. Hal ini dikarenakan Celebrity Endorser memiliki kekuatan
yang besar dalam mempengaruhi seorang konsumen untuk membeli sebuah
produk tertentu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kalangi, Tamengkel,
dan Walangitan (2019), Celebrity Endorser memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian seorang konsumen. Penelitian serupa juga
dilakukan oleh (Putri & Maulana, 2022) yang menyatakan bahwa Celebrity
Endorser berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini
membuktikan bahwa Celebrity Endorser memberikan dampak positif terhadap
penjualan suatu produk karena konsumen akan merasa tertarik dan penasaran
terhadap produk tersebut setelah melihat seleb favorit mereka menyampaikan
pesan produk dengan baik sehingga memutuskan untuk membeli produknya.

Selain penyampaian pesan produk melalui Celebrity Endorser yang
membuat rasa penasaran konsumen untuk membeli produk semakin besar, faktor
lain yang menjadi pertimbangan adalah harga. Harga merupakan atribut yang
menjadi tolak ukur seorang konsumen dalam memutuskan untuk membeli suatu
produk. (Luthfia & Maya, 2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa harga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian lain
yang dilakukan oleh (Ratela & Taroreh, 2016) menyatakan bahwa harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian seorang
konsumen karena apabila harga suatu produk sesuai dengan manfaat yang akan
dirasakan, maka konsumen dengan sukarela membeli produk tersebut.

METODE

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan dua variabel bebas
(independent) yaitu variabel harga dan variabel celebrity endorser. Juga
menggunakan variabel dependen yaitu keputusan pembelian. metode penelitian
kuantitatif bisa didefenisikan sebagai suatu metode yang diterapkan pada
suatu riset dimana berdasar kepada filsafat positivisme,dipergunakan dalam
menjalankan riset pada suatu populasi dan sampel, mengumpulkan data
mempergunakan instrument penelitian, analisis data memiliki sifat kuantitatif atau
statistic dimana memiliki sasaran dalam melangsungkan pengujian
terhadap hipotesis dimana telah peneliti terapkan .

(Sugiyono, 2013) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
onjek atau sunjek dengan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan. Dalam
penelitian ini populasi diambil dari jumlah pengikut sosial media instagram
skintific yaitu sejumlah 283ribu orang. Penentuan sampel menggunakan rumus
hair dengan jumlah sampel minimal 5 kali dari jumlah indikator. Untuk
mendapatkan responden yang cocok maka disarankan ukuran sampel berasa
antara 100-200. Penelitian ini menggunakan 100 responden dengan teknik teknik
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pengukuran non proability sampling dengan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam penelitian, karna
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Dalam penelitian ini data berjenis primer dan sekunder. data primer dalam
penelitian ini berupa hasil tanggapan Kkuisioner yang disebarkan kepada
responden. Sedangkan data sekunder diperoleh dengan mempelajari media yang
bersumber pada literatur yang bekaitan dengan objek penelitian. Sumber data
bersifat internal dan eksternal. Data internal didapatkan dari sumber internet dan
data sekunder berupa kuisioner yang dibagikan melalui google form.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Reabilitas
Tabel 1. Uji reliabilitas variabel harga
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
,796 8

sumber : olahan data peneliti,2023
Tabel 2. Uji reliabilitas variabel celebrity endorser
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items

,878 10

sumber : olahan data peneliti,2023
Tabel 3. Uji reliabilitas variabel keputusan pembelian
Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items
,853 9
sumber : olahan data peneliti,2023
Uji reabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan
objek yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2013). Dalam
penelitian ini pada uji realibilitas, nilai realibilitas dari setiap variabel yang diuji
bernilai lebih dari 0,60 dimana Cronbach’s Alpha berkisar antara 0,796 — 0,878.
Maka dapat dikatakan bahwa seluruh data variabel reliabel.
Uji Validitas

Gambar 1. Uji validitas variabel harga
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Correlations

®14 X1 2 W13 W14 W15 W16 W17 W& TOTALXI
X1.1 Pearson Gorrelation 1 456" 166 722" 208" 257" 2217 5817 7327
Sig. (2-tailed) 000 009 000 037 010 027 000 000
i 100 100 100 100 100 100 100 100 100
%.2 Pearson Gorrelation 456" 1 427 4187 204" 3087 257" 4077 5337
Sig. (2-tailed) 000 000 000 042 002 011 000 000
i 100 100 100 100 100 100 100 100 100
%1.3 Pearson Correlation 166 a7 1 194 528" 356" 173 207 5197
Sig. (2-tailed) 099 000 053 000 000 085 039 000
il 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1.4 Pearson Gorrelation 722" 418" 194 1 188" 3617 305" 640" 7847
Sig. (2-tailed) 000 000 053 048 000 002 000 000
i 100 100 100 100 100 100 100 100 100
%15 Pearson Gorrelation 200 204" 5257 REL 1 2807 278" 16 4807
Sig. (2-tailed) 037 042 000 048 005 005 249 000
i 100 100 100 100 100 100 100 100 100
%1.6 Pearson Correlation 257" 308" 356" ko 280" 1 480" 3487 678"
Sig. (2-tailed) 010 002 000 000 005 000 000 000
il 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1.7 Pearson Gorrelation 2217 257" 173 305" 278" 480" 1 168 568"
Sig. (2-tailed) 027 011 085 002 005 000 004 000
i 100 100 100 100 100 100 100 100 100
%18 Pearson Gorrelation 5817 4077 207 6407 16 3487 168 1 718"
Sig. (2-tailed) 000 000 039 000 249 000 094 000
i 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TOTAL_¥1  Pearson Correlation 7327 6337 5197 784" 489" 678" 566 718" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
il 100 100 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed)

sumber : olahan data peneliti,2023

Gambar 2. Uji vali

ditas variabel celebrity endorser
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Correlations

x2.3 X2.4 X2.5 X2.8 >
X241 Pearson Gorrelation 1 509" 307 229 374" 525" 380" 46" 347 378" [ar
Sig. (2-tailed) 000 002 022 000 000 000 000 001 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.2 Pearson Corralation 5007 1 647" 5207 Fire 5627 5337 386 377" 4027 780"
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 Kt} 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.3 Pearson Carrelation a01™ 647" 1 651" 358" 545" P ara” a8 380" 742"
Sig. (2-tailed) 002 000 000 000 000 000 000 048 000 000
i 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.4 Pearson Gorrelation 229 5227 6517 1 4047 487" a8 309" 28 308" &7
Sig. (2-tailzd) 022 000 000 000 000 000 002 032 002 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.5 Pearson Correlation 74" 4147 359" 4047 1 6447 5487 337" 2067 a7 667"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 001 003 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.6 Pearson Carrelation 525" 562" Tt 457" 644" 1 665" an” 3a3” A" a0
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.7 Pearson Corralation 350" 5337 a5 446 548" 6EE 1 543" 479" a7 7617
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.8 Pearson Correlation File 3867 ar3” 309 337 FEIN 5437 1 600 486" 668
Sig. (2-tailed) 000 000 000 002 001 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.9 Pearson Carrelation 314" T 198" 215 298" 393" 479" 6007 1 648" B9
Sig. (2-tailed) 001 000 048 032 003 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X210 Pearson Corralation arg” 402" 380" 308" a7 a1 472" 486 648" 1 636
Sig. (2-tailed) .000 KL} 000 002 000 Kt} 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TOTAL_X2  Pearson Correlation 614" 788" 742" 673" 667" 780" 761" 666" 618" EEE 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

**. Carrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 |evel (2-tailed).

sumber : olahan data peneliti,2022

Gambar 3. Uji validitas variabel keputusan pembelian
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Correlations

vi v2 3 v e ve v va va TOTAL_Y
¥1 Pearson Correlation 1 4787 508" 577 404 456" 3117 477" 5307 738"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 002 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
¥2 Pearsan Correlation 4797 1 4487 5407 5617 437" 3027 4207 4837 g4
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 002 000 000 000
1 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
¥3 Pearson Correlation 500" 448" 1 534" 387" 388" 2007 280" 367 810"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 046 005 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y4 Pearsan Correlation 577 5407 5347 1 403”7 3237 423" ST 208" 7307
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 001 000 000 003 000
1 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y5 Pearson Correlation 404" 617 387" 403" 1 355" 239" 408" 2k 693"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 016 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y6 Pearsan Correlation 456 437 388 337" 3557 1 3067 436 17 653"
Sig. (2-tailad) 000 000 000 001 000 002 000 000 000
1 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
¥7 Pearson Correlation a7 302" 200" 423" 239" 306" 1 107 266 4"
Sig. (2-tailed) 002 002 046 000 016 002 000 007 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
¥ Pearsan Correlation 477 4207 2807 ST 408" 4387 &107 1 L 762"
Sig. (2-tailed) 000 000 005 000 000 000 000 000 000
1 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
¥a Pearson Correlation 5307 43" 367" 205" A2 a1 266" 380" 1 G
Sig. (2-tailed) 000 000 000 003 000 000 007 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TOTAL_Y  Pearson Correlation 738" 7817 B0 7307 B93” 6537 6457 782" B5E 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
1 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
sumber : olahan data peneliti,2023
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukan sejauh mana
kevalidan atau ketepatan suatu data kuesioner (Ghozali, 2011). Pada uji validitas
penelitian ini, seluruh item pertanyaan dinyatakan valid karena nilai Sig. (2-tailed)
< 0,05 dan Pearson Correlation bernilai positif.
Uji Normalitas
Tabel 4. Uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 3,22831359
Most Extreme Differences Absolute ,069
Positive ,069
Negative -,053
Test Statistic ,069
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
-510 -
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c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
sumber : olahan data peneliti,2023
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah suatu variabel independen
dan variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011). Uji
normalitas dikatakan normal ini dapat dilihat dengan hasil uji One Sampel
Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan sig. diatas 0,05 Berdasarkan tabel
Sampel Kolmogorov-Smirnov test didapati nilai sig. sebesar 0,200 lebih besar dari
0,05 yang menyatakan bahwa data berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Uji mutikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
(Constant) 6,774 2,769 2,446 ,016
Harga 491 ,099 ,399 4,950 ,000 ,748 1,337
Celebrity ,367 ,068 ,439 5,436 ,000 ,748 1,337

Endorser
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

sumber : olahan data peneliti,2023

Menurut (Ghozali, 2011) uji multikolinearitas bertujuan untuk dapat
mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel.
Untuk menemukan terdapat atau tidaknya multikolinearitas diketahui dari nilai
variance inflation factor (VIF) yang harus diatas angka 10 atau 0,1. Berdasarkan
tabel coefficients didapati nilai VIF pada variabel harga (X1) dan Celebrity
Endorser (X2) yaitu 1,337 lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance value 0,748
lebih besar dari 0,1 menyatakan bahwa data tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6. Uji heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
(Constant) 4,950 1,735 2,85 ,005
3
Harga -,108 ,062 -,200 - ,086 ,748 1,337
,735

-511 -



Author. / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 9(12), 505-514

" Celebrity 016 042 042 368 714 748 1,337
Endorser

a. Dependent Variable: RES2

sumber : olahan data peneliti,2023

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah suatu model regresi terjdi
ketidaknyamanan varian dari residual dalam satu pengamatan ke pengamatan
lainnya (Ghozali, 2011). Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diperoleh nilai
sig. variabel harga (X1) adalah 0,086 dan variabel Celebrity Endorser (X2) adalah
0,714. Keduanya memiliki nilai sig. > dari 0,05 maka dinyatakan bahwa tidak
adanya masalah heteroskedastisitas pada data.

Uji T Parsial

Tabel 7. Uji T parsial variabel harga terhadap keputusan pembelian
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant 13,494 2,815 4,79 ,00
) 3 0
Harga 761 ,097 ,620 7,81 ,00

6 0

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
sumber : olahan data peneliti,2022
Tabel 8. Uji T parsial variabel celebrity endorser terhadap keputusan
pembelian

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B  Std. Error Beta T ig.
(Constant) 14,212 2,589 54 0
88 00
Celebrity ,535 ,065 639 82 0
Endorser 29 00

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

sumber : olahan data peneliti,2023
(Ghozali, 2011) mengatakan bahwa uji T bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh variabel independen secara masing-masing dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Pada tabel besaran T-hitung yang
diketahui yaitu 7,816 lebih besar dari T-tabel yaitu 1,984. menunjukkan bahwa
adanya pengaruh harga terhadap keputusan pembelian dengan Hal diterima dan
Ha0 ditolak.
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Dilihat pada tabel Nilai sig. 0,000 < 0,05. Besaran T-hitung yang diketahui
yaitu 8,229 lebih besar dari T-tabel yaitu 1,984. menunjukkan bahwa adanya
pengaruh Celebrity Endorser terhadap keputusan pembelian dengan Ha2 diterima
dan HaoO ditolak.

Uji F Simultan

Tabel 9. Uji F simultan variabel harga dan celebrity endorser terhadap
keputusan pembelian

ANOVA?

Model Sum of Squares  Df  Mean Square F Sig.
Regression 1153,611 2 576,806 54,227 ,000°
Residual 1031,779 97 10,637
Total 2185,390 99

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Celebrity Endorser, Harga
sumber : olahan data peneliti,2023

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen
yang memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependennya. Pada
tabel Nilai sig. 0,000 < 0,05 dan F-tabel didapati 3,090. Besaran F-hitung yang
diketahui yaitu 54,227 lebih besar dari F-tabel yaitu 1,984. menunjukkan bahwa
adanya pengaruh harga dan Celebrity Endorser secara simultan terhadap
keputusan pembelian dengan Ha3 diterima dan HaO0 ditolak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan tahap yang
sistematis, maka dapat disimpulkan bahwa variabel harga mempengaruhi secara
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Ini
menggambarkan bahwa semakin terjangkau harga produk yang ditetapkan akan
mendorong meningkatnya pembelian produk skincare Skintific. Selain itu strategi
pemasaran dengan Celebrity Endorser juga memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Media sosial yang semakin maju
membuat mudahnya seseorang mempengaruhi perilaku orang lain melalui konten
yang diberikan. Sama halnya dengan cara selebriti mempengaruhi followers-nya
untuk turut menggunakan produk yang sedang diiklankannya.

Dari kedua variabel yang diuji pada penelitian ini memperoleh hasil yang
positif dan signifikan untuk itu produsen Skintific harus terus menjaga
keterjangkauan harga produk dan manfaat yang diberikan. Penggunaan strategi
pemasaran Celebrity Endorser dinilai sangat bagus, tetapi tidak menutup
kemungkinan bagi perusahaan untuk terus melakukan pembaharuan terhadap
strategi pemasarannya

Untuk peneliti selanjutnya, kami memberikan saran untuk menggunakan
metode lain yang berbeda agar bisa menjadi perbandingan antara metode
penelitian satu dengan yang lainnya.
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